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ABSTRAK 

 

Widya Flima Sari : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think 

Pair Square Terhadap Pemahaman Konsep Matematis 

Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 25 Padang 

Pemahaman konsep matematika merupakan salah satu tujuan dari 

pembelajaran matematika yang harus dimiliki oleh peserta didik. Namun 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 

25 Padang masih rendah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik yaitu dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square lebih baik daripada yang 

belajar menggunakan pembelajaran konvensional serta mendeskripsikan 

perkembangan pemahaman konsep matematis peserta didik selama diterapkannya 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square di kelas VIII SMP Negeri 

25 Padang. 

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dan deskriptif dengan 

rancangan penelitian Non-equivalent Posttest Only Kontrol Group Design. 

Populasi dari penelitian ini adalah kelas VIII SMP Negeri 25 Padang Tahun 

pelajaran 2022/2023. Kelas eksperimen yaitu kelas VIII 1 dan kelas kontrol yaitu 

kelas VIII 3 serta subjek deskriptif yaitu kelas VIII 1 Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah kuis yang diberikan setiap pertemuan untuk melihat 

perkembangan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas eksperimen dan 

tes pemahaman konsep untuk membandingkan pemahaman konsep matematis 

peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Berdasarkan analisis data hasil kuis terdapat peningkatan pada setiap 

indikator pemahaman konsep matematis. Berdasarkan hasil analisis tes 

pemahaman konsep matematis dengan taraf nyata 𝑎 = 0, 05 diperoleh 

𝑃 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 = 0 dimana 𝑃 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 𝑎 maka tolak 𝐻0. Hal ini menunjukkan 

bahwa pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square lebih baik daripada yang 

belajar menggunakan model pembelajaran konvensional di kelas VIII SMP Negeri 

25 Padang. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Square memberikan pengaruh terhadap pemahaman konsep matematis 

peserta didik. 

 

 

Kata Kunci: Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis, Model pembelajaran 

kooperatif, Model Think Pair Square. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Matematika adalah ilmu yang dikonstruksi secara logis dan teratur, dari yang 

paling sederhana hingga yang lebih kompleks. Oleh karena itu matematika dapat 

mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berpikir secara luwes dan tepat 

dalam menyelesaikan sebuah masalah yang terjadi dikehidupan sehari-hari. 

Matematika memiliki peranan yang penting dalam pendidikan, sehingga mata 

pelajaran matematika diajarkan disemua jenjang pendididkan (Musrikah, 2017). Hal 

ini sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, Pasal 37 ayat 1 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, yang menyatakan bahwa matematika merupakan salah 

satu mata pelajaran yang wajib diajarkan mulai sejak sekolah dasar. 

Pendidik memiliki peranan penting dalam mencapai tujuan pembelajaran 

khususnya matematika. Selain memberikan konsep, prinsip, dan teorema peran untuk 

mengembangkan potensi diri peserta didik secara aktif melalui proses pembelajaran 

yang menyenangkan dan inovatif. Hal ini juga diperkuat oleh Sumarmo dkk. (2012) 

yang menyatakan bahwa dua visi utama pembelajaran matematika adalah 

mengoptimalkan pemahaman konsep matematika sebagai jaminan penyelesaian ilmu- 

ilmu lain dan mengajarkan peserta didik kemampuan untuk memecahkan masalah, 

berpikir sistematis, kritis, dan cermat, serta bersikap objektif dan terbuka untuk 

menghadapi masa depan yang penuh ketidakpastian. 
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Salah satu tujuan pembelajaran matematika menurut Permendikbud No. 58 

Tahun 2014 adalah memahami konsep matematika. Kemampuan paling mendasar 

yang menjadi pijakan dalam menguasai kemampuan yang lebih tinggi maupun 

kecakapan matematis adalah kemampuan pemahaman konsep. 

Dengan pemahaman konsep matematika peserta didik diharapkan dapat lebih 

mengerti akan konsep atau materi palajaran itu sendiri, keterkaitan antar konsep, serta 

menggunakan konsep dalam menyelesaikan masalah. Pemahaman konsep merupakan 

salah satu tujuan pembelajaran matematika yang mutlak harus dicapai karena 

pemahaman akan suatu konsep memiliki peran penting untuk memahami konsep 

berikutnya, dengan istilah lain pemahaman suatu konsep menjadi prasyarat untuk 

memahami konsep berikutnya (Kesumawati, 2008). 

Berdasarkan hasil observasi kelas VIII SMPN 25 Padang yang dilakukan pada 

10 Juli 2022. Diperoleh bahwa selama proses pembelajaran peserta didik belum 

terlibat aktif dalam pembelajaran dan peserta didik hanya menerima apa saja apa 

yang dikatakan pendidik. Pembelajaran masih didominasi oleh pendidik (teacher 

center) sehingga komunikasi yang terjadi hanya satu arah. Pada saat pendidik 

memberikan contoh soal beserta penyelesainnya, hanya beberapa peserta didik yang 

fokus memahaminya, sedangkan sebagian besar peserta didik lainnya mengobrol dan 

melakukan kegiatan yang tidak berhubungan dengan pembelajaran. Ketika 

mengerjakan latihan, terlihat sebagian peserta didik merasa kesulitan dalam 

menyelesaikannya dan sebagian besar hanya menyontek apa yang dibuat temannya. 

Akibatnya, peserta didik tidak dapat membangun konsep materi yang dipelajarinya. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, terlihat bahwa sebagian besar pemahaman konsep 

peserta didik masih rendah. Hal ini juga didukung dari hasil persentase ketuntasan 

peserta didik pada kuis materi Pola Bilangan terhadap 240 peserta didik kelas VIII 

SMP Negeri 25 Padang. 

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Peserta Didik Pada Kuis Materi Pola Bilangan 

Kelas VIII SMPN 25 Padang Tahun Pelajaran 2022/2023 

 
Kelas 

Jumlah Peserta 

Didik 

Peserta Didik 

yang Tuntas 

Peserta Didik yang 

Tidak Tuntas 

Jumlah Persen (%) Jumlah Persen (%) 

VII.1 32 1 3,12 31 96,87 

VII.2 32 3 9,37 29 90,62 

VII.3 32 2 6,25 30 93,75 

VII.4 32 1 3,12 31 96,87 

VII.5 32 3 9,37 29 90,62 

VII.6 32 3 9,37 29 90,62 

VII.7 32 4 12,5 28 87,5 

VII.8 32 0 0 32 100 

. 
 

Berdasarkan tabel 1 diatas terlihat bahwa masih banyak peserta didik yang 

belum mencapai Ketuntasan Belajar Minimal (KBM) yang ditetapkan sekolah yaitu 

80. Hasil kuis pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 25 

Padang tergolong rendah. Hal ini juga tergambar dari jawaban beberapa peserta didik 

dalam menjawab soal sebagai berikut. 

Berikut soal dan beberapa jawaban peserta didik. 

 
Soal 1 
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Rara ingin menyusun kelereng dengan pola persegi panjang. Pola susunannya sebagai 

berikut. 
 

Tentukan keliling persegi panjang pada pola ke-5 ? 

 

Gambar 1. Lembar Jawaban Kuis Peserta Didik 

 

Persoalan matematika diatas membutuhkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis dalam penyelesaiannya. Indikator pemahaman konsep matematis yang 

terdapat pada soal tersebut yaitu mengaitkan berbagai konsep dalam matematika 

maupun diluar matematika. Terlihat pada gambar bahwa peserta didik belum 

memahami konsep dari permasalahan yang terdapat pada soal sehingga peserta didik 

tidak bisa menyelesaikan soal tersebut dengan benar. Berdasarkan hasil jawaban 

peserta didik terkait soal hanya 25% (63 orang) yang menjawab benar dari 8 kelas. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep peserta didik masih rendah. 

Soal lain yang diberikan adalah sebagai berikut : 
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Soal no 2 

 

Diketahui suku ke-1 barisan Geometri adalah 3 dan suku ke-4 adalah 

24.Tentukan suku ke-6 dari barisan Geometri tersebut? 

 

 
Gambar 2. Lembar Jawaban Kuis Peserta Didik 

 

Persoalan matematika diatas juga membutuhkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis dalam penyelesaiannya. Indikator pemahaman konsep matematis 

yang terdapat pada soal tersebut yaitu mengembangkan syarat perlu atau syarat 

cukup suatu konsep. Terlihat pada gambar peserta didik belum memahami konsep 

dari permasalahn yang terdapat pada soal sehingga peserta didik tidak bias 

menyelesaikan soal tersebut. Berdasarkan hasil jawaban peserta didik terkait soal 

hanya 15% peserta didik (40 orang) yang menjawab benar dari 8 kelas. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematis peserta didik masih rendah yang 

menyebabkan peserta didik tidak dapat melanjutkan dan menuntaskan pekerjaanya 

dalam menyelesaikan permasalahan matematis. 

Apabila permasalahan yang diuraikan di atas tidak ditindak lanjuti dengan tepat 

maka kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik akan tetap rendah dan 
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akan sulit untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika di sekolah dikarenakan 

indikator pemahaman konsep merupakan indikator paling dasar dibandingkan tingkat 

indikator matematis lainnya. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dapat diselesaikan dengan 

penggunaan model pembelajaran yang tepat. Menurut Jufri (2013) model 

pembelajaran koperatif adalah suatu model pembelajaran dimana peserta didik 

diorganisasikan untuk berkerja sama dan belajar dalam kelompok-kelompok yang 

memiliki aturan tertentu. 

Dalam model pembelajaran ini, peserta didik dikondisikan belajar bersama 

dalam kelompok yang heterogen. Sehingga diharapkan peserta didik dapat menjadi 

aktif dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu jenis model pembelajaran kooperatif 

yang mampu memicu peserta didik dalam mengkonstruksi sendiri pengetahuannya 

dan meningkatkan pemahaman konsep mereka adalah model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Square. 

Think Pair Square adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang 

dimana peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam proses belajar dan dapat 

memberikan pengalaman belajar terbaik ketika peserta didik berbagi, berpikir kritis, 

dan saling membantu pada masalah yang dibahas dalam matematika. Dalam 

pengelompokannya peserta didik dikelompokkan secara acak berdasarkan 

kemampuan akademik (Lie, 2014). 

Alasan perlunya menggunakan model pembelajaran Think Pair Square karena 

keunggulan dari model ini adalah optimalisasi partisipasi peserta didik, dimana 
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peserta didik dapat mendiskusikan gagasan mereka dalam menyelesaikan masalah. 

Jika salah satu pasangan peserta didik tidak bisa menyelesaikan permasalahan 

tersebut, maka pasangan peserta didik lainnya dapat menjelaskan cara menjawabnya. 

Akhirnya, kedua pasangan peserta didik tersebut mampu membandingkan dan 

menggabungkan jawaban mereka sehingga membentuk suatu jawaban yang terbaik 

dan menyeluruh. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Rayhana, dkk. (2019) yang menyatakan 

bahwa penerapan Think Pair Square menjadikan pemahaman konsep matematis 

peserta didik lebih baik. Kemandirian dalam belajar juga meningkat, serta peserta 

didik telah mampu memahami materi tanpa dijelaskan secara keseluruhan oleh 

pendidik karena peserta didik lebih cenderung berdiskusi untuk membangun 

pengetahuan bersama-sama yang mengakibatkan kebiasaan peserta didik yang suka 

menyalin jawaban teman sudah mulai hilang. Adapun penelitian lain yang 

membuktikan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square dapat 

meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik yaitu Karubaba dkk 

(2019) , Suriati (2019). 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dilakukan penelitian 

yang berjudul, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 

Square terhadap Pemahaman Konsep Matematis Kelas VIII SMP Negeri 25 

Padang”. 
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B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Partisipasi peserta didik masih rendah sehingga pembelajaran yang terlaksana 

belum sepenuhnya terlibat secara aktif 

2. Pemahaman konsep matematis peserta didik dikategorikan rendah sehingga hasil 

belajar matematika peserta didik masih banyak belum mencapai KBM 

3. Model pembelajaran yang diterapkan belum mampu meningkatkan pemahaman 

konsep matematis peserta didik 

C. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, permasalahan yang 

diteliti dibatasi pada rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik kelas 

VIII SMPN 25 Padang yang akan diatasi dengan penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Square 

D. Rumusan Masalah 

 

Adapun rumusan masalah berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan di atas 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perkembangan pemahaman konsep matematis peserta didik 

selama menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Square di kelas VIII SMP  Negeri 25 Padang? 
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2. Apakah pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square lebih baik daripada 

pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan model 

pembelajaran konvensional di kelas VIII SMP Negeri 25 Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana pemahaman konsep 

matematis peserta didik selama model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Square. 

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan apakah pemahaman konsep 

matematis peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Square lebih baik dari pada peserta didik yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional di kelas VIII SMP 

Negeri 25 Padang Tahun Pelajaran 2022/2023. 

F. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

 

1. Bagi peneliti, sebagai tambahan wawasan dan pengalaman sebagai calon 

pendidik. 

2. Bagi peserta didik, sebagai pengalaman belajar untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematis. 
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3. Bagi pendidik, sebagai sumber inovasi dalam menentukan model 

pembelajaran yang tepat dalam meningkatkan pemahaman konsep 

matematis serta hasil belajar peserta didik. 

4. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dalam rangka memperbaiki mutu 

proses pembelajaran matematika sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar matematika peserta didik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 
 

A. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian, maka diambil kesimpulan sebagai berikut. 

 
1. Perkembangan pemahaman konsep matematis peserta didik yang 

pembelajaran dengan penerapan model pembelajarannya kooperatif tpe Think 

Pair Square mengalami peningkatan yang dilihat dari hasil kuis. 

2. Pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square lebih baik daripada 

peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran langsung pada 

kelas VIII SMP Negeri 25 Padang. 

 

Hal ini berarti, penerapan model pemebalajarn kooperatif tipe Think Pair 

Square memberikan pengaruh terhadap pemahaman konsep matematis peserta didik 

kelas VIII SMP Negeri 25 Padang Tahun Pelajaran 2022/2023. 

 

B. Saran 

 
Berdasarkan penelitian dan hasil yang diperoleh, maka saran yang dapat 

dikemukakan adalah sebagai berikut. 

1. Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square diharapkan dapat 

dijadikan sebagai salah satu alternatif bagi pendidik untuk meningkatkan 

104 
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kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

 

2. Bagi peneliti lain yang ingin menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Square agar dapat menerapkan pada materi dan kemampuan 

matematika lainnya. 
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